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KATA PENGANTAR

Buku Ajar Pengorganisasian Masyarakat ini dirancang untuk menjadi
panduan komprehensif bagi mahasiswa, praktisi, dan peminat dalam bidang
pengembangan dan pemberdayaan masyarakat. Dengan pendekatan yang
sistematis dan aplikatif, buku ini mengupas tuntas bagaimana perubahan
sosial dapat diinisiasi dan dikelola dalam sebuah komunitas.

Bab pertama, "Pengembangan Masyarakat sebagai Proses Perubahan",
menggambarkan dinamika perubahan sosial yang mendalam dan metode
efektif untuk mengelolanya. Di bab berikutnya, "Pengorganisasian
Masyarakat", disajikan teknik-teknik membangun struktur komunitas yang
tangguh dan kohesif. Lebih jauh, buku ini menyelami "Konsep dan Strateg
Pemberdayaan dalam Pengembangan Masyarakat", menawarkan strategi
inovatif untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat.

Tidak hanya itu, bab tentang "Isu dan Problematika dalam Pemberdayaan
Masyarakat" mengidentifikasi berbagai tantangan yang sering dihadapi,
memberikan wawasan kritis dan solusi praktis. Di akhir buku, "Pembangunan
Masyarakat dalam Pemanfaatan Sumber Daya" memberikan panduan
tentang pemanfaatan optimal sumber daya lokal untuk kesejahteraan
bersama. Dengan gaya bahasa yang mudah dipahami dan konten yang
relevan, buku ini diharapkan menjadi referensi utama dan inspirasi bagi
mereka yang berkomitmen untuk membangun masyarakat yang lebih baik.

Juni, 2024
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BAB 1
PENGEMBANGAN MASYARAKAT
SEBAGAI PROSES PERUBAHAN

Pengembangan dan perubahan adalah dua konsep yang senantiasa
berjalan beriringan. Pembahasan mengenai perubahan sosial dalam
masyarakat tidak terlepas dari hal-hal yang dibawa oleh pengembangan itu
sendiri. Pengembangan pada dasarnya adalah mengubah dan
mengembangkan suatu area dan masyarakat menjadi lebih baik standar
kehidupannya. Standar kehidupan yang dimaksud adalah peningkatan
ekonomi hingga munculnya inovasi dan teknologi. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ada hal yang berubah dari kondisi sosial masyarakat selama
pengembangan berlangsung. Untuk itu, mahasiswa perlu memahami makna
dari pengembangan sebagai suatu perubahan sehingga dapat tercapai
kompetensi pembelajaran sesuai dengan indikator yang akan diuraikan pada
sub-bab selanjutnya.

Mahasiswa dapat menjelaskan tentang pengembangan masyarakat
sebagai perubahan sosial. Adapun indikator kompetensi secara kognitif terdiri
atas tiga bagian, yaitu: mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan
pentingnya pengembangan masyarakat dalam konteks perubahan sosial;
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan sosial melalui pengembangan masyarakat; dan
mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan proses pengembangan
masyarakat sebagai perubahan sosial.

A. PENDAHULUAN

Pengembangan masyarakat merupakan sebuah usaha untuk melakukan
perubahan kondisi sosial dan ekonomi yang dilandasi dengan perencanaan ke
arah yang lebih baik. Tujuan dari pengembangan itu sendiri adalah untuk
meningkatkan kapabilitas kelompok masyarakat yang termajinalkan. Dari segi
sektor, kegiatan pengembangan masyarakat diselenggarakan melalui
berbagai sektor, seperti sektor pertanian; perdagangan; industri kecil dan
kerajinan; perkebunan dan kehutanan.

Kemudian muncul sebuah pertanyaan seperti berikut. Manakah
pendekatan yang tepat, pengembangan membawa perubahan ataukah
perubahan yang justru membawa pengembangan? Pertanyaan ini melibatkan
keterkaitan yang kompleks antara pengembangan dan perubahan. Dalam
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BAB 2
PENGORGANISASIAN MASYARAKAT

Pengorganisasian masyarakat merupakan suatu proses penting dalam
membangun dan memperkuat struktur sosial dalam suatu komunitas.
Masyarakat yang terorganisir dengan baik memiliki potensi untuk mencapai
tujuan bersama, meningkatkan kualitas hidup, serta mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi. Pengorganisasian masyarakat memungkinkan
individu-individu dengan kepentingan, nilai, dan tujuan yang serupa untuk
bekerja bersama demi menciptakan perubahan vyang positif dalam
masyarakat mereka.

Pengorganisasian masyarakat melibatkan berbagai elemen, termasuk
koordinasi, kolaborasi, komunikasi, dan perencanaan strategis. Hal ini
melibatkan berbagai kelompok sosial, organisasi, dan lembaga yang berperan
dalam membentuk struktur sosial yang stabil dan berfungsi. Di samping itu,
peran pemerintah, organisasi kemasyarakatan, dan individu sebagai agen
perubahan juga sangat penting dalam mencapai tujuan pengorganisasian
masyarakat.

Dalam bab ini, akan dibahas secara mendalam tentang konsep, teori, dan
praktik terkait pengorganisasian masyarakat. Kami akan mengulas definisi
dan tujuan pengorganisasian masyarakat, teori-teori yang mendasarinya,
tahapan-tahapan yang terlibat dalam proses ini, peran pemerintah dan
organisasi kemasyarakatan, serta tantangan vyang dihadapi dalam
mengorganisasi masyarakat. Melalui pemahaman yang lebih mendalam
tentang pengorganisasian masyarakat, diharapkan pembaca dapat
memahami pentingnya kerja sama dan kolaborasi dalam membangun
masyarakat yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar, teori & tahapan
pengorganisasian masyarakat, peran pemerintah dan komunitas dalam
pengorganisasian masyarakat, tantangan dan hambatan, serta rekomendasi
masa depan dengan baik. Sehingga mahasiswa diharapkan mampu untuk
memahami problematika pengorganisasian masyarakat yang terjadi akibat
dari pembangunan masyarakat yang paling sesuai dengan kearifan lokal
masyarakat setempat.
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BAB 3
KONSEP DAN STRATEGI PEMBERDAYAAN
DALAM PENGEMBANGAN MASYARAKAT

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan yang
penting dalam upaya pengembangan masyarakat. Pemberdayaan masyarakat
merujuk pada serangkaian proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas, kemandirian, dan partisipasi masyarakat dalam pengambilan
keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Paulo Freire (World Bank,
2019), seorang filsuf dan pendidik asal Brasil yang dikenal dengan konsep
pendidikan pembebasan, menjelaskan pemberdayaan masyarakat adalah
proses di mana individu dan kelompok-kelompok belajar untuk mengubah
kondisi sosial, politik, dan ekonomi yang membatasi kebebasan mereka.

Memberdayakan masyarakat merupakan suatu proses yang bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas, kemampuan dan potensi masyarakat agar
dapat mengambil peran aktif dalam pembangunan, serta meningkatkan
kualitas hidupnya. Dalam kerangka pemikiran tersebut, Suprayogi (2011)
menjelaskan upaya memberdayakan masyarakat dapat dilakukan dalam 3
pendekatan, yakni:

1) Enabling: Pendekatan ini fokus pada memberikan kemampuan kepada
masyarakat untuk dapat mengakses sumber daya, informasi, dan
kesempatan yang diperlukan dalam proses pembangunan. Hal ini
meliputi pemberian akses terhadap pendidikan, kesehatan, pekerjaan,
serta infrastruktur yang mendukung perkembangan ekonomi dan sosial
masyarakat.

2) Empowering: Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
dan kemampuan masyarakat dalam mengambil peran aktif dan
berpartisipasi dalam proses pembangunan. Hal ini dilakukan dengan
memberikan pelatihan, pembinaan keterampilan, dan peningkatan
kesadaran serta pemahaman mengenai hak-hak mereka sebagai individu
dan anggota masyarakat.

3) Protecting: Pendekatan ini menekankan pentingnya perlindungan
terhadap hak-hak masyarakat, termasuk hak atas tanah, lingkungan hidup,
dan kesejahteraan sosial. Hal ini melibatkan upaya untuk
mengembangkan kebijakan dan mekanisme perlindungan vyang
memastikan adanya keadilan, keamanan, dan keberlanjutan dalam
pengelolaan sumber daya dan lingkungan.
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BAB 4
ISU DAN PROBLEMATIKA DALAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

Bab isu dan problematika dalam pemberdayaan masyarakat merupakan
salah satu rangkaian pembelajaran dalam kajian ilmu administrasi negara
dalam rangka mengetahui tentang apa saja isu-isu yang mencuat dalam
proses pemberdayaan masyarakat disertai dengan keberadaan problematika
dalam proses pemberdayaan masyarakat itu sendiri. Pengetahuan dan
pemahaman terhadap isu dan problematika dalam pemberdayaan
masyarakat diperlukan sebagai panduan yang relevan guna mengadopsi
pelbagai tindakan yang dapat diadopsi dalam proses pemberdayaan
masyarakat secara praktis. Apabila pemahaman terhadap isu dan
problematika dalam pemberdayaan masyarakat itu mampu diserap secara
baik maka, para pembelajar kajian pembangunan masyarakat yang memiliki
potensi besar sebagai calon pelaku pembangunan masyarakat di lingkungan
pemerintahan akan lebih memiliki pengetahuan, pemahaman dan wawasan
mengenai tindakan dan langkah apa saja yang dapat ditempuh untuk
mengatasi isu dan problematika dalam proses pemberdayaan masyarakat
yang paling relevan dan ideal dengan kondisi aktual yang kemungkinan akan
dihadapinya pada masa mendatang. Manfaat yang besar akan didapatkan
kepada para pihak yang secara serius mempelajari dan mengkaji tentang isu
dan problematika dalam proses pemberdayaan masyarakat sebagai suatu
kajian yang dapat memberikan gambaran terhadap fenomena dan gejala
dalam proses pemberdayaan masyarakat.

Setelah mempelajari pokok bahasan dalam buku ajar ini diharapkan para
mahasiswa mampu memahami (C3) isu dan problematika dalam
pemberdayaan masyarakat. Selanjutnya, mahasiswa dapat memahami apa
saja isu dan problematika yang menyeruak dalam proses pemberdayaan
masyarakat yang paling krusial. Selanjutnya, ketika proses perkuliahan
berlangsung diharapkan para mahasiswa akan dapat lebih mudah untuk
menyerap informasi dan pengetahuan mengenai materi-materi yang ada
pada bab berikutnya. Kajian mengenai isu dan problematika dalam
pemberdayaan masyarakat ini dilaksanakan guna memberikan perspektif
yang luas dalam setiap proses dan tahapan dalam pelaksanaan pembangunan
masyarakat yang dinamis dan kompleks dilaksanakan oleh otoritas
pemerintahan.
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BAB 5
PEMBANGUNAN MASYARAKAT DALAM
PEMANFAATAN SUMBER DAYA

Pembangunan yang sering dirumuskan melalui kebijakan ekonomi dalam
banyak hal membuktikan keberhasilan. Kebijakan ekonomi tersebut
umumnya dirumuskan secara konsepsional dengan melibatkan pertimbangan
dari aspek sosial lingkungan serta didukung mekanisme politik yang
bertanggung jawab sehingga setiap kebijakan ekonomi dapat diuraikan
kembali secara transparan, adil dan memenuhi kaidah-kaidah perencanaan.
Dalam aspek sosial, bukan saja aspirasi masyarakat ikut dipertimbangkan
tetapi juga keberadaan lembaga-lembaga sosial (social capital) juga ikut
dipelihara bahkan fungsinya ditingkatkan. Sementara dalam aspek lingkungan,
aspek fungsi kelestarian natural capital juga sangat diperhatikan demi
kepentingan umat manusia. Dari semua itu, yang terpenting pengambilan
keputusan juga berjalan sangat bersih dari beragam perilaku lobi yang
bernuansa kekurangan (moral hazard) yang dipenuhi kepentingan tertentu
(vested interest) dari keuntungan semata (rent seeking). Demikianlah, hasil
pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat secara adil melintasi
(menembus) batas ruang (inter-region) dan waktu (inter-generation).
Implikasinya kajian aspek spasial menjadi kurang relevan dalam keadaan
empirik yang telah dilukiskan di atas (Nugroho dan Rochmin Dahuri, 2012).

Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu upaya terkoordinasi untuk
menciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap warga
negara untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling manusiawi,
(Nugroho dan Rochmin Dahuri, 2012). Hal ini dapat diartikan bahwa
pembangunan hendaknya berorientasi kepada keberagaman dalam seluruh
aspek kehidupan yang dialndasi pada partisipasi dengan memanfaatkan
segala sumber daya yang ada dalam mendukung segala proses pembangunan
baik yang sedang dilakukan maupun yang akan dilakukan.

Secara umum, kita dapat memberikan makna tentang pembangunan
sebagai suatu proses perencanaan (social plan) yang dilakukan oleh birokrat
perencanaan pembangunan untuk membuat perubahan sebagai proses
peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. Konseptualisasi pembangunan
merupakan proses perbaikan yang berkesinambungan pada suatu masyarakat
menuju kehidupan yang lebih baik atau lebih sejahtera sehingga terdapat
beberapa cara untuk menentukan tingkat kesejahteraan pada suatu negara.
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meningkatkan kapasitas dan kemandirian masyarakat.

Tidak hanya itu, bab tentang "Isu dan Problematika dalam
Pemberdayaan Masyarakat" mengidentifikasi berbagai tantangan
yang sering dihadapi, memberikan wawasan kritis dan solusi praktis.
Di akhir buku, "Pembangunan Masyarakat dalam Pemanfaatan
Sumber Daya" memberikan panduan tentang pemanfaatan optimal
sumber dayalokal untuk kesejahteraan bersama. Dengan gaya bahasa
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